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“No More Death—Ever!” 

God shall wipe away all tears 

from their eyes; and there shall 

be no more death, neither sor-

row, nor crying, neither shall 

there be any more pain: for the 

former things are passed away. 

Revelation 21:4. 

As we enter the kingdom of God, 

there to spend eternity, the trials 

and the difficulties and the per-

plexities that we have had here 

will sink into insignificance. The 

Faith I Live By, 371. 

In the home of the redeemed 

there will be no tears, no funeral 

trains, no badges of mourning, 

“The inhabitant shall not say, I 

am sick: the people that dwell 

therein shall be forgiven their 

iniquity.” Isaiah 33:24. One rich 

tide of happiness will flow and deepen 

as eternity rolls on.... 

Let us consider most earnestly the 

blessed hereafter. Let our faith pierce 

through every cloud of darkness and 

behold Him who died for the sins of 

the world. He has opened the gates of 

paradise to all who receive and believe 

on Him. To them He gives power to 

become the sons and daughters of 

God. Let the afflictions which pain us 

so grievously become instructive les-

sons, teaching us to press forward to-

ward the mark of the prize of our high 

calling in Christ. Let us be encouraged 

by the thought that the Lord is soon to 

come. Let this hope gladden our 

hearts.... 

We are homeward bound. He who 

loved us so much as to die for us hath 

builded for us a city. The New Jerusa-

lem is our place of rest. There will be 

no sadness in the city of God. No wail 

of sorrow, no dirge of crushed hopes 

and buried affections, will evermore be 

heard. Soon the garments of 

heaviness will be changed for the 

wedding garment. Soon we shall 

witness the coronation of our 

King. Those whose lives have 

been hidden with Christ, those 

who on this earth have fought 

the good fight of faith, will shine 

forth with the Redeemer's glory 

in the kingdom of God. 

It will not be long till we shall see 

Him in whom our hopes of eter-

nal life are centered. And in His 

presence, all the trials and suffer-

ings of this life will be as nothing-

ness.... Look up, look up, and let 

your faith continually increase. 

Let this faith guide you along the 

narrow path that leads through 

the gates of the city of God into 

the great beyond, the wide, unbound-

ed future of glory that is for the re-

deemed. Testimonies for the Church 

9:286-288. 



Desember 10 

"Tak Ada Lagi Kematian – Selama-
lamanya! “ 

Dan Ia akan menghapus 

segala air mata dari mata 

mereka, dan maut tidak 

akan ada lagi; tidak akan 

ada lagi perkabungan, 

atau ratap tangis, atau 

dukacita, sebab segala 

sesuatu yang lama itu 

telah berlalu. Why. 21:4.  

Begitu kita memasuki 

kerajaan Allah, di sana 

mengalami keabadian, 

pencobaan-pencobaan 

dan kesukaran-kesukaran 

yang telah kita alami di 

sini akan tenggelam 

tanpa arti.  

Di dalam rumah orang-orang tebusan itu 

tidak akan ada lagi air mata, tidak ada 

lagi kereta-kereta pemakaman, tidak 

ada lencana perkabungan, “Tidak 

seorangpun yang tinggal di situ akan 

berkata: “Aku sakit,” dan semua 

penduduknya akan diampuni kesala-

hannya.” Yesaya 33:24. Sebuah air 

pasang yang kaya akan kebahagiaan 

akan mengalir dan mendalami se-

bagaimana keabadian berlangsung………  

Mari kita pikirkan dengan sangat 

sungguh-sungguh akhirat yang terber-

kati. Biarlah iman kita menembus setiap 

kegelapan dan menatap Dia yang telah 

wafat demi dosa-dosa dunia ini. Dia te-

lah membuka pintu-pintu gerbang surga 

kepada semua yang menerima dan 

percaya akan Dia. Kepada mereka Dia 

memberi kekuatan untuk menjadi put-

era dan puteri Allah. Biarlah kesusahan-

kesusahan yang menyakiti kita dengan 

sangat parah menjadi pelajaran-

pelajaran yang instruktif, yang 

mengajarkan kita untuk terus maju 

menuju tanda dari hadiah panggilan 

utama kita di dalam Kristus. Biarlah kita 

didorong oleh pemikiran bahwa Tuhan 

segera datang. Biarlah pengharapan ini 

menggembirakan hati kita…….  

Kita terikat untuk pulang. Dia yang san-

gat mengasihi kita sebagaimana telah 

wafat bagi kita telah membangun bagi 

kita sebuah kota. Jerusalem Baru adalah 

tempat peristirahatan kita. Tak akan ada 

lagi kesedihan di dalam kota Allah itu. 

Tak ada ratapan kesedihan, tak ada 

nyanyian pemakaman atas harapan-

harapan yang hancur dan kasih sayang 

yang terkubur akan pernah terdengar 

lagi. Segera jubah-jubah 

kesusahan berat akan 

diganti untuk jubah per-

nikahan. Segera kita akan 

menyaksikan pem-

ahkotaan Raja kita. Orang

-orang yang hidupnya 

telah tersembunyi bersa-

ma Kristus, mereka yang 

di bumi ini telah me-

menangkan pertempuran 

yang baik atas iman, akan 

bersinar dengan kemuli-

aan Sang Penebus di da-

lam kerajaan Allah.   

Tidak akan lama lagi kita 

akan melihat Dia yang di dalamNya 

pengharapan-pengharapan hidup abadi 

kita berpusat. Dan di hadiratNya, semua 

pencobaan dan penderitaan hidup ini 

akan menjadi seperti tidak ada…… 

Lihatlah, lihatlah, dan biarlah imanmu 

terus-menerus meningkat. Biarlah iman 

ini menuntun engkau sepanjang jalan 

yang sempit yang menuntun ke pintu-

pintu gerbang kota Allah itu ke dalam 

masa depan yang sangat besar, luas, dan 

tiada terikat dari kemuliaan yang dise-

diakan bagi orang-orang tebusan.  


